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ABSTRAK 

 

 

Resi Lianti, Konsep Iddah Bermasuk-Masukan Dalam Kitab An-Nikah Karya 

Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari. Tesis, di bawah bimbingan Prof. Dr. H. 

Fathurrahman Azhari, M.H.I. dan Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., M.Hk. pada 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

 

Kata Kunci: Konsep Iddah Bermasuk-Masukan, Kitab An-Nikah, Syekh 

Muhammad Arsyad Al-Banjari. 

 
 

Rujuk merupakan salah satu alternatif hukum Islam sebagai solusi bagi 

pasangan yang pernah bercerai, dan terdapat perbedaan pendapat di kalangan 

ulama tentang proses kembalinya, ada yang berpendapat boleh dengan perbuatan 

dan ada juga yang secara tegas berpendapat harus dengan ucapan. Syekh 

Muhammad Arsyad al-Banjari merupakan sosok ulama klasik yang terkenal 

keilmuannya terutama dalam bidang fiqih pernikahan, karya beliau yang berjudul 

kitab an-Nikah sangat perlu dikaji terkhusus tentang pemikiran beliau pada fasl 

yang menyatakan iddah yang bermasuk-masukan. Terdapat pendapat beliau 

tentang tidak sah nya rujuk suami tanpa ucapan, dimana hal ini digolongkan 

kedalam syarat-syarat rujuk yang dimuat dalam Kitab an-Nikah, sehingga dari 

syarat tersebut mengakibatkan pengulangan masa iddah istri yang terkesan 

bertambah karena harus menyempurnakan tiga bulan masa iddahnya. Oleh karena 

itu penulis sangat tertarik untuk meninjau dan menganalisis lebih dalam 

bagaimana konsep iddah bermasukmasukan tersebut dan bagaimana istinbat 

hukum yang dipakai oleh Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari terkait iddah 

bermasuk-masukan.  

Penelitian ini adalah penelitian normatif, yang dilakukan dengan 

menganalisis bahan pustaka, dengan menggunakan pendekatan konsep dan 

analisis, serta teori hukum Islam sebagai pisau analisis. 

Hasil penelitian penulis temukan bahwa Syekh Muhammad Arsyad 

alBanjari berbeda pandangan hukum dengan kitab rujukannya, dimana dalam 

menghukumi perkara rujuk suami dengan watho’ Syekh Muhammad Arsyad 

alBanjari lebih menyatakan hukumnya tidak sah sedangkan semua rujukan 

mengacu pada pendapat imam syafi’i yang menganggap bahwa perbuatan tersebut 

digolongkan zina dan hukumnya haram karena tidak dibenarkan adanya iddah 

tumpang tindih. 

Berdasarkan penelitian dengan tinjauan konsep dan analisis yang 

digunakan, hemat penulis sependapat dengan Syekh Muhammad Arsyad al-

Banjari bahwa suami yang merujuk dengan watho’ sehingga mengakibatkan 

adanya iddah bermasuk-masukan itu hukumnya tidak sah, sehingga untuk 

memastikan kekosongan rahim istri maka harus mengulang masa iddahnya. 

Penulis berpedoman pada kaidah fiqih : Penulis berpedoman pada kaidah fiqih : 

 الْيَقِيُْْ لَا يُ زَالُ بِِلشَّك ِ 
keyakinan itu tidak dapat dihilangkan dengan keragu-raguan. 
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ABSTRACT 

 

 

Resi Lianti, The Concept of Iddah is Included in the Book of An-Nikah by Syekh 

Muhammad Arsyad Al-Banjari. Thesis, under the guidance of Prof. Dr. H. 

Fathurrahman Azhari, M.H.I. and Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., M.Hk. at UIN 

Antasari Banjarmasin Postgraduate, 2023. 

 

Keywords: The concept of entering-input Iddah, The Book of An-Marriage, Syekh 

Muhammad Arsyad Al-Banjari. 

 

 Reconciliation is an alternative to Islamic law as a solution for couples 

who have divorced, and there are differences of opinion among the ulama 

regarding the process of return, some are of the opinion that it is permissible by 

deeds and there are also those who are firmly of the opinion that it must be by 

words. Sheikh Muhammad Arsyad al-Banjari is a classical scholar who is famous 

for his knowledge, especially in the field of marriage jurisprudence. His work 

entitled the book an-Nikah really needs to be studied, especially regarding his 

thoughts on the fasl which states the inclusive iddah. There is his opinion 

regarding the invalidity of reconciling a husband without saying a word, where 

this is included in the conditions for reconciliation contained in the An-Nikah 

Book, so that these conditions result in the repetition of the wife's iddah period 

which seems to increase because she has to complete her three month iddah 

period. Therefore, the author is very interested in reviewing and analyzing more 

deeply the concept of input iddah and the legal istinbat used by Sheikh 

Muhammad Arsyad al-Banjari regarding input iddah. 

 This research is a normative research, which is carried out by analyzing 

literature, using conceptual and analytical approaches, as well as the theory of 

Islamic law as an analytical knife. 

 The results of the author's research found that Sheikh Muhammad 

Arsyad al-Banjari had a different legal view from his reference book, where in 

punishing cases of husband reconciliation with watho', Sheikh Muhammad Arsyad 

al-Banjari stated that the law was invalid, whereas all the references referred to 

the opinion of Imam Shafi'i who considered that this act is classified as zina and is 

haram because overlapping iddahs are not permitted. 

 Based on research with a review of the concepts and analysis used, the 

author's opinion agrees with Sheikh Muhammad Arsyad al-Banjari that a 

husband who refers to watho', resulting in an incoming iddah is invalid, so to 

ensure the emptiness of the wife's womb, she must repeat the iddah period. The 

author is guided by the rules of fiqh: 

 الْيَقِيُْْ لَا يُ زَالُ بِِلشَّك ِ 
That belief cannot be dispelled by doubt. 
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penghargaan yang setinggi-tingginya khususnya kepada: 
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ini, juga kepada para karyawan dan karyawati yang telah banyak 

memberikan bantuan pelayanan administrasi, serta petugas perpustakaan 

dan teman-teman seperjuangan yang selalu memberikan semangat, kritik, 

dan saran penyelesaian penelitian tesis ini. 

4. Mama dan Abah tersayang, ayahanda Jalili dan Ibunda Laiti yang dengan 

dukungan dan doa restunya, sehingga tesis ini bisa terselesaikan dengan 

baik, Ayunda tecinta Yepi Apriani serta adinda Santri Purwasi dan Mis’ad 

Aqilil Hasani, yang juga tak pernah lupa untuk selalu memberikan 
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5. Sahabat serta keluarga di Banjarmasin yang tak bisa disebutkan satu-

persatu, saya ucapkan terimakasih atas semua dukungan dan bantuannya 

selama belajar menimba ilmu. 

Atas segala partisipasinya, penulis tidak dapat membalas kecuali dengan 

do’a, semoga Allah Swt berkenan memberikan ganjaran pahala yang berlipat 

ganda, dimudahkan segala urusan dan Qabul semua hajat. Harapan penulis 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini, 

menggunakan Pedoman Karya Ilmiah edisi tahun 2021 UIN Antasari 

Banjarmasin. 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 H : و .Z  26 : ز .11

 W : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــَ

 I Kasrah ــِ

 U Dhammah ــُ

 

Kata sandang: Contoh: )جَال  al-dîwȃn )الدِِّيْوَان( ,al-rijȃl bukan ar-rijȃl )الرِِّ

bukan ad-dîwȃn. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــَ ي

 Au a dan u ــَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ȃ a dengan topi di atas باَ

 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijȃl bukan ar-rijȃl, al-dîwȃn bukan ad-dîwȃn. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 
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tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة  tidak (الضَّ

ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة 1

سْلَامِيَّة 2  Al-Jȃmîah al-Islȃmiyyah الْْاَمِعَةِ الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَ الْأُسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الْأَجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحرَكََة الْعَصْريَِّة

 asyhadu an lȃ ilȃha illa Allȃh هَ إِلاَّ اللهأَشْهَدُ أَنْ لَا إِل  

 mawlȃnȃ Malik al-Shȃlih مَلِك الصَّالِحمَوْلَانَا 

 yu’tsirukum Allȃh يُ ؤْثرِكُُمُ الله

 al-mazhȃhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيَّة

سْتِطْلَاع  ’hub al-istithlȃ حُبُّ الِْْ

 al-mȃddah al-mashnû’ah al-hayawȃn الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْحيََ وَان

 tharf al-‘ayni الْعَيْْ طَرْفُ 

 al-musȃhamah الْمُسَاهََةَ

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِْ قًا
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